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ABSTRAK 

 Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat banyaknya inovasi yang 

mewujudkan secara nyata salah satunya dalam bidang ekonomi. Ekonomi menjadi salah 

satu masalah yang dihadapi oleh Indonesia, dimana pemerintah menjadi peran penting 

dalam menjaga stabilitas perekonomian terutama untuk kesejahteraan rakyatnya. Oleh 

karena itu diangkatlah sebuah inovasi yang menambah nilai fungsi dari ATM, dimana 

ATM seringkali difungsikan hanya untuk metode pembayaran, setor tunai maupun 

transfer. ATM sendiri akan dikembangkan menjadi ATM beras dimana mesin akan 

didesain khusus untuk mengambil beras secara otomatis. Alat ini dibuat untuk 

memudahkan saat pengambilan beras, meminimalisir kecurangan dan agar 

pendistribusian raskin tepat sasaran. 

Pada rancang bangun ATM Beras menggunakan e-KTP berbasis Internet Of Thing 

dengan ESP32 alat dan bahannya memiliki fungsi yaitu e-KTP berfungsi sebagai tag. 

RFID RC522 berfungsi membaca chip atau magnetic yang ada di e-KTP. Mikrokontroler 

ESP32 berfungsi sebagai pengendali sebuah rangkaian. Lalu Database berfungsi sebagai 

penyimpan data peserta. Kemudian LCD akan menampilkan e-KTP terdaftar atau tidak 

terdaftar. Servo motor berfungsi untuk membuka atau menutup katup ATM beras. 

Kemudian loadcell berfungsi sebagia sensor berat. Sedangkan notifikasi telegram 

berfungsi sebagai alat untuk memberitahukan ke peserta ketika jatah beras sudah diambil. 

 Hasil pengujian tapping kartu pada RFID dengan jarak terdekat adalah 0 cm, dan 

jarak terjauh adalah 1.7 cm. Hasil pengujian pengambilan beras dengan akurasi yang 

paling tepat yaitu pada percobaan pengambilan beras dengan berat 4000 gram dengan 

akurasi 99.83%, dan hasil pengujian pengambilan beras dengan akurasi yang kurang tepat 

yaitu pada percobaan pengambilan beras dengan berat 1000 gram dengan akurasi 97.10%. 

Hasil pengujian transaksi anggota terdaftar semua transaksi dan notifikasi telegram 

berhasil. Hasil pengujian transaksi pada kartu yang tidak terdaftar semua transaksi gagal. 

Kata Kunci : ATM Beras, Internet of Thing, e-KTP, ESP32, RFID, Loadcell   
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ABSTRACT 

The development of increasingly advanced technology has led to many innovations 

that are realizing in one of them in the economic field. The economy is one of the 

problems faced by Indonesia, where the government plays an important role in 

maintaining economic stability, especially for the welfare of its people. Therefore, an 

innovation was raised that adds value to the function of ATMs, where ATMs often 

function only for payment methods, cash deposits and transfers. The ATM itself will be 

developed into a rice ATM where the machine will be specially designed to take rice 

automatically. This tool is made to facilitate the taking of rice, minimize fraud and so that 

the distribution of Raskin is right on target. 

In the design of Rice ATM using e-KTP based on Internet Of Thing with ESP32, the 

tools and materials have functions, namely e-KTP functions as a tag. RFID RC522 

functions to read chips or magnetic in e-KTP. ESP32 microcontroller functions as a 

controller for a circuit. Then the Database functions as a participant data storage. Then 

the LCD will display registered or unregistered e-KTP. Servo motor functions to open or 

close the rice ATM valve. Then loadcell functions as a weight sensor. While the telegram 

notification functions as a tool to notify participants when the rice ration has been taken. 

The test results of tapping the card on RFID with the closest distance is 0 cm, and 

the farthest distance is 1.7 cm. The results of the rice retrieval test with the most precise 

accuracy are in the rice retrieval experiment weighing 4000 grams with an accuracy of 

99.83%, and the results of the rice retrieval test with less precise accuracy are in the rice 

retrieval experiment weighing 1000 grams with an accuracy of 97.10%. The results of 

testing registered member transactions all transactions and telegram notifications are 

successful. The results of testing transactions on unregistered cards all transactions 

failed. 

Keywords : ATM Beras, Internet of Thing, e-KTP, ESP32, RFID, Loadcell. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat banyaknya inovasi 

yang mewujudkan secara nyata salah satunya dalam bidang ekonomi. Ekonomi 

menjadi salah satu masalah yang dihadapi oleh indonesia, dimana pemerintah 

menjadi peran penting dalam menjaga stabilitas perekonomian terutama untuk 

kesejahteraan rakyatnya. Banyaknya permasalahan dalam bidang ekonomi yang 

belum optimal untuk diaplikasikan secara nyata, yaitu pada proses pendistribusian 

bantuan sosial. Raskin menjadi salah satu program yang dibuat oleh pemerintah 

untuk menunjang kebutuhan masyarakat tertentu. Dalam pendistribusian raskin 

sendiri sering kali ditemukan kecurangan ataupun salah sasaran. 

Oleh karena itu diangkatlah sebuah inovasi yang menambah nilai fungsi dari 

ATM, dimana ATM seringkali difungsikan hanya untuk metode pembayaran, 

setor tunai maupun transfer. ATM sendiri akan dikembangkan menjadi ATM 

beras dimana mesin akan didesain khusus untuk mengambil beras secara otomatis. 

Dalam inovasi ATM beras nantinya teknologi e-KTP akan diintegrasikan 

sebagai identitas pengambilan layaknya kartu ATM pada umumnya sehingga 

dalam proses pendistribusian akan menjadi tepat sasaran berdasarkan data yang 

telah terdaftar di database. Selain itu e-KTP akan disertai PIN untuk keamanan 

jika suatu saat e-KTP hilang, selain e-KTP sebagai fitur utama dalam 

pengambilan beras no induk kependudukan di e-KTP sendiri akan dijadikan 

username ketika e-KTP hilang atau tidak terbawa pada saat pengambilan beras. 

Pada Perancangan kali ini penulis juga akan menambahkan sistem notifikasi ke 

aplikasi telegram sehingga penerima jatah raskin akan mengetahui ketika jatahnya 

sudah diambil. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalaham yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini adalah bagaimana 

merancang ATM Beras menggunakan e-KTP berbasis Internet of Thing dengan 

ESP32. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penyusunan Perancangan ini, penulis telah menentukan batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Plant yang digunakan hanyalah sebuah rancangan yang telah dirancang 

sedemikian rupa. 

2. Fitur utama pada perancangan ini adalah ATM Beras. 

3. Radio Frequency Identification (RFID) digunakan untuk mendeteksi sebuah 

chip yang ada di e-KTP. 

4. Indentifikasi pengambilan beras yaitu menggunakan e-KTP. 

5. Mikrokontroler yang digunakan adalah mikrokontroler ESP32 yang bekerja 

sebagai prosessor. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan Perancangan ini adalah rancang bangun ATM Beras menggunakan 

e-KTP berbasis Internet of Thing dengan ESP32. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari perancangan Perancangan ini 

adalah sebagi berikut : 

1. Untuk mempermudah masyarakat untuk pengambilan beras. 

2. Meningkatkan efisiensi waktu. 

3. Meningkatkan kinerja e-KTP untuk segala bentuk transaksi. 

4. Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai teknologi e-KTP. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematis penulisan yang akan 

dilakukan 
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BAB II DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan segala sesuatu yang berhubungan secara umum terkait 

pemahaman ATM Beras dalam pembuatan Tugas Akhir ini. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang metode Perancangan, proses perancangan perangkat keras, 

dan proses pemprograman perangkat lunak. 

BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Bab ini membahas hasil dari perancangan ATM Beras yang telah dirancang. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil perancangan ATM Beras dan saran untuk 

Perancangan Tugas Akhir kedepannya. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada Perancangan tentang Prototype Mesin ATM Beras Menggunakan e-

KTP Berbasis Arduino[1]. Alat yang dibuat yaitu untuk mempermudah 

pendistribuan beras ke masyarakat miskin dengan menggunakan mikrokontroler 

arduino, sensor photoelectric, loadcell, RFID, dan motor servo sehingga dengan 

alat tersebut masyarakat dapat mengambil beras secara mandiri dan 

mempersingkat waktu. 

Pada Perancangan tentang Perancangan ATM Raskin Berbasis RFID Dan 

Internet of Thing (IoT) Untuk Masyarakat Tidak Mampu[2]. Dengan alat tersebut 

dapat mempermudah untuk membuat laporan yang sudah tersimpan disistem yang 

dibuat karena setiap transaksi pada mesin ATM akan mengirimkan informasi ke 

penanggung jawab ATM yaitu perangkat desa setempat. 

Pada Perancangan tentang Rancang Bangun ATM Beras Menggunakan 

Scanning Kartu Tanda Penduduk Elektronik[3]. ATM beras yang dirancang 

menggunakan screw conveyor sebagai sistem mekanis utamanya, dimana screw 

conveyor merupakan salah satu perangkat penanganan meterial yang sering 

digunakan untuk material berbentuk butiran. Kapasitas penampungan ATM 

berasnya sendiri adalah 5.42 kg. 

 

2.2 Automatic Teller Machine Beras (ATM Beras) 

ATM beras yaitu suatu alat penampung beras yang diberi sistem otomatis 

untuk mengatur pengambilan beras yang diinginkan dan dapat mengidentifikasi 

siapa saja yang dapat mengambil beras tersebut. Untuk identifikasi biasanya 

terdapat semacam kartu khusus yang di dalam kartu tersebut telah tertanam suatu 

chip RFID. Chip ini memiliki nomor identifikasi tersendiri, sehingga id berbeda 

pada masing – masing kartu[3]. 
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2.3 Internet Of Thing (IoT) 

IoT adalah salah satu konsep suatu objek dapat melakukan komunikasi via 

jaringan, seperti proses pentransferan data tanpa adanya proses komunikasi yang 

dilakukan antar manusia maupun antar manusia dengan perangkat sistem seperti 

komputer atau kontroler. Dengan adanya teknologi IoT proses kerja sistem 

semakin luas, jarak jangkauan semakin luas, proses pengolahan data dan analisis 

data terhadap sistem juga semakin luas. Teknologi IoT mendukung kerja sistem 

sebagai suatu kesatuan meliputi komponen/elemen dalam hal memudahkan proses 

aliran informasi data [4]. 

IoT adalah gagasan bahwa semya benda di dunia nyata dapat berkomunikasi 

sebagai satu sistem terpadu melalui internet. Contohnya, CCTV dijalan dapat 

terhubung ke internet dan dikendalikan dari jarak puluhan kilometer, atau rumah 

cerdas yang dapat dikelola lewat smarthphone melalui koneksi internet. IoT terdiri 

dari sensor sebagai pengumpul data, internet sebagai komunikasi dan server 

sebagai pengumpul data untuk di analisa [5]. 

2.4  Mikrokontroler ESP32 

 ESP32 merupakan mikrokontroler SoC (System on Chip) terpadu dengan 

dilengkapi WiFi 802.11 b/g/n, Bluetooth versi 4.2, dan berbagai pheriperal. 

ESP32 adalah chip yang cukup lengkap, terdapat prosesor, penyimpanan dan 

akses pada GPIO (General Purpose Input Output). ESP32 bisa digunakan untuk 

rangkaian pengganti pada Arduino, ESP32 memiliki kemampuan untuk 

mendukung koneksi ke WiFi secara langsung [6]. 

ESP32 merupakan penerus dari ESP8266 yang memberikan beberapa 

perbaikan disemua lini. Tidak hanya memiliki konektifitas WiFi, namun juga 

Bluetooth Low Energy yang membuat ESP32 menjadi lebih serbaguna. CPU yang 

dimiliki ESP32 hampir mirip dengan yang dimiliki ESP8266 yaitu Xtensa LX6 

dengan arsitektur 32-bit, namun kelebihannya pada ESP32 memiliki inti ganda. 

Tidak hanya itu ESP32 memiliki ROM 128KB dan SRAM 416KB, juga Flash 

Memory (untuk menyimpan perogram dan data) sebesar 64MB [7].  
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The ESP32 microcontroller is a powerful adn versatile Hardware 

component for IoT-based warehouse monitoring systems. It offer a dual-core 

processor for efficient multitasking and handling complec tasks. With built-in Wi-

Fi and Bluetooth capabilities, memungkinkan konektivitas nirkabel tanpa batas 

untuk pemantauan jarak jauh dan pengiriman data. Ketersediaan pin GPIO 

memungkinkan integrasi yang mudah dengan berbagai sensor dan perangkat, 

memfasilitasi pemantauan kondisi gudang seperti suhu, kelembapan, dan tingkat 

gas. ESP32 juga mendukung pembacaan sensor analog melalui ADC-nya, dan 

dukungan kartu SD menyediakan opsi penyimpanan data lokal. Beberapa 

antarmuka komunikasi serial mikrokontroler meningkatkan konektivitasnya 

dengan perangkat pesanan [8]. 

 

Gambar 2.1 ESP32[7] 

2.5 RFID MFRC522 (Radio Frequency Identification) 

RFID adalah gabungan teknologi frekuensi radio dan microchip untuk 

menyimpan data dari tag. Digunakan untuk mengidentifikasi benda secara 

otomatis. Hasil tersebut dicapai dengan menggunakan unit RFID tag dan reader. 

RFID tag terdiri dari IC dan antena yang mengirim data ke reader yang 

mengubah gelombang radio menjadi informasi. Data yang dikumpulkan oleh 

RFID tag dikirimkan pada database. RFID  tag terdiri dari tag aktif dan tag pasif. 

Tag aktif menerima daya dari baterai secara periodik, sedangkan tag pasif 

menerima daya dari reader saat berada di jangkauannya [9]. 
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Tipe RFID berdasarakan frekuensi radio yaitu Low Frequency  (LF) secara 

global jaraknya 30kHz – 300kHz. Dikarenakan banyaknya perangkat elektronik 

yang menggunakan frekuensi tersebut sehingga penggunaan RFID dibatasi di 

jarak 125kHz – 134kHz. High Frequwncy (HF) bekerja pada frekuensi antara 

3Mhz – 30 MHz tetapi rentang frekuensi utamanya adalah 13,56MHz. Pada tipe 

ini Near Field Communication (NFC) juga berkerja di frekuensi yang sama yaitu 

13,56MHz. NFC yaitu komunikasi protokol dimana telah di setujui oleh 

International of Standaritation (ISO). Perbedaan RFID dan NFC, RFID terdapat 3 

bagian yaitu tag, antena, reader. RFID dapat digunakan untuk akses kontrol, 

manajemen persediaan, alat pembayaran, manajemen aset, dll. Sedangkan NFC 

dapat digunakan untuk smart poster, sharing antar ponsel, alat pembayaran, dll. 

Ulta High Frequency (UHF) bekerja pada jarak frekuensi umum yaitu 300MHz – 

3GHz, dan jarak utamanya yaitu 860MHz – 960MHz. Tipe RFID tag berdasarkan 

memori yaitu Read atau Write dimana RFID tag ini bisa dibaca dan ditulis 

berulang – ulang. Read Only tipe RFID tag  ini hanya bisa dibaca dan tidak bisa 

ditulis kembali [10]. 

RFID mempunyai antena baik itu di RFID tag ataupun RFID reader yang 

berbentuk satu struktur antena dipole atau loop antenna. Pada RFID tag antena 

disambungkan dengan chip yang berisi rangkaian penyimpan data. Bentuk dan 

ukuran antena mempengaruhi ukuran fisik RFID tag, ukuran antena juga 

bergantung pada frekuensi kerja RFID. Pada RFID tag terdapat kumparan 

beberapa lilitan yang memenuhi tag, kumparan ini mempunyai fungsi untuk 

menghasilkan tegangan induksi yang dipancarkan RFID reader [11]. 

 

Gambar 2.2 RFID MFRC522 [12] 
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2.6 LCD (Liquid Crystal Display) 

Kegunaan LCD banyak sekali dalam perancangan suatu sisten dengan 

menggunakan mikrokontroler. LCD dapat berfungsi untuk menampilkan suatu 

nilai hasili sensor, menampilkan teks, atau menampilkan menu pada aplikasi 

mikrokontroler. Pada praktek proyek ini LCD yang digunakan adalah LCD 16x2 

yang artinya lebar display 2 bari 16 kolom dengan 16 pin konektor [13]. 

 

Gambar 2.3 LCD (Liquid Crystal Display) [13] 

2.7 Motor Servo 

Motor Servo adalah perangkat putar dengan sistem kontrol servo yang dapat 

mengatur posisi sudut poros motor. Terdiri dari motor DC, gear, kontrol dan 

potensiometer. Gear melekat pada poros motor DC memperlambat putaran poros 

dan meningkatkan torsi motor servo, sedangkan potensiometer dengan perubahan 

resistensinya saat motor berputar berfungsi sebagai penentu batas posisi putaran 

poros motor servo [14]. 

 

Gambar 2.4 Motor Servo [15] 
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2.8 Loadcell 

Loadcell merupakan komponen inti yang terdapat pada timbangan digital. 

Secara umum loadcell digunakan untuk menghitung massa dari suatu benda. 

Sebuah sensor loadcell tersusuun dari beberapa konduktor, strain gauge, dan 

jembatan wheatstone [16]. 

Loadcell adalah tranduser yang bekerja sebagai konversi berat benda 

menjadi elektrik, perubahan terjadi karena ada resistensi pada strain gauge. 

Loadcell memiliki 4 susunan strain. Nilai konduktansi dari loadcell berbanding 

lurus dengan gaya atau beban yang diterima. Ketika loadcell tidak ada beban 

maka besar resistensi disetiap sisi akan sama, tapi ketika ada beban maka 

resistensinya akan tidak seimbang [17]. 

 

Gambar 2.5 Loadcell [17] 

2.9 Keypad 

Proses pembacaan Keypad menggunakan scanning, yaitu proses pengecekan 

yang dilakukan secara berurutan dan bergantian dari baris 1 ke baris 4 dan dari 

kolom 1 ke kolom 4. Kondisi awal (default) pin baris dan pin kolom adalah 

berlogika 1, saat tombol ditekan maka akan merubah logika pin bari dan pin 

kolom menjadi 0. Dari logika 0 tersebut akan terdeteksi tombol mana yang 

ditekan. Proses ini merupakan dari pembacaan tombol Keypad [18]. 
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Gambar 2.6 Keypad [19] 

2.10 Rumus Mencari Nilai Presisi, Error & Akurasi 

Presisi sama dengan Deviasi. Langkah pertama untuk menghitung presisi 

yaitu mencari nilai rata – rata (x̅) dari pengukuran, setelah ditemukan hasilnya 

maka langkah selanjutnya mencari nilai dari D (Deviasi). Untuk mencari nilai rata 

– rata yaitu menggunakan persamaan (2.1). 

x̅ = 
X1+X2+X3+…+Xn

n
 = 

∑ Xin
i=1

n
... ............................................................................(2.1) 

Untuk mencari nilai dn merujuk pada persamaan (2.2) 

|dn| = |x̅ - xn| ………………………………………………….……….....…….(2.2) 

Untuk mencari nilai Deviasi merujuk pada persamaan (2.3). 

D = 
|𝑑1|+|𝑑2|+|𝑑3|+⋯+|𝑑𝑛|

𝑛
= |

∑ din
i=1

𝑛
|... ..............................................................(2.3) 

Untuk mencari nilai Error merujuk pada persamaan (2.4). 

|
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑠𝑖−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 �̅�

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑠𝑖
 | ......................................................................................(2.4) 

Untuk mencari nilai Akurasi merujuk pada persamaan (2.5). 

100% - Nilai error ............................................................................................(2.5)
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BAB III 

PERANCANGAN ALAT 

3.1 Alat dan Bahan 

Perancangan “Rancang Bangun ATM Beras Menggunakan e-KTP Berbasis 

IoT Dengan ESP32“ ini menggunakan alat serta bahan yang terdiri dari perangkat 

keras dan lunak, yaitu : 

3.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam perancangan ini adalah, sebagai berikut : 

1. Laptop Lenovo 

Tabel 3.1 Spesifikasi Laptop Lenovo 

Spesifikasi Lenovo G40 

Sistem Operasi Windows 10 64-bit 

Prosesor Intelcore i3-4030U CPU @ 

1.95GHz (4 CPUs) – 1.9GHz 

Memory RAM 4096MB 

VRAM 112MB 

Monitor Generic PnP Monitor 

Display Intel HD Graphic 

 

2. Mikrokontroler ESP32 

Tabel 3.2 Spesifikasi ESP32 

Spesifikasi  ESP32 

MCU Xtensa Dual-Core 32 Bit LX6 

Tegangan Input 3.3V 

Digital Pin 25 

Analog Input Pin (ADC) 6 

Analog Output Pin (DAC) 2 

Flash Memori 4 MB 
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SRAM 520 KB 

Clock Speed 240 MHz  

WiFi IEEE 802.11 b/g/n/e/i 

USB CP2102 

 

3. RFID MFRC522 

Tabel 3.3 Spesifikasi RFID MFRC522 

Spesifikasi RFID MFRC522 

Ukuran 40 x 60 mm 

Arus & Tegangan Operasional 13-26mA/DC 3.3V 

Idle Current 10-13mA/DC 3.3V 

Peak Current 30mA 

Sleep Current 80uA 

Transfer Rate Max 10Mbps 

Frekuensi 13.56MHz 

 

4. LCD 

Tabel 3.4 Spesifikasi LCD 

Spesifikasi LCD 

Tampilan 16 x 2 

Display Controller HD44780 

Lampu Biru 

Tegangan Operasional 5V 

 

5. Motor Servo 

Tabel 3.5 Spesifikasi Motor Servo 

Spesifikasi Motor Servo 

Ukuran 23mmx12.2mmx29mm 
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Berat 9 Grams 

Torsi 1.5Kg/cm 

Tegangan Operasional 4.2-6V 

Temperatur 0-55°C 

Kecepatan Operasi 0.3 Second/60degrees 

Frekuensi 13.56MHz 

 

6. Loadcell 

Tabel 3.6 Spesifikasi Loadcell 

Spesifikasi Loadcell 

Bahan Alumunium 

Beban Maksimal 20Kg 

Nonlinier 0.05% FS 

Histeresis 0.05% FS 

Efek Suhu Pada Sensitivitas 0.05% FS/10°C 

Efek Suhu Pada Keadaan Nol 0.05% FS/10°C 

Keseimbangan Nol 0.05% FS 

 

7. Keypad 

Tabel 3.7 Spesifikasi Keypad 

Spesifikasi Keypad 

Ukuran 6.9 x 7.6 cm 

Max Arus & Tegangan 30mA, 24Vdc 

Antarmuka 8 Pin 

Suhu Operasinal 0-50°C 
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3.1.2 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan dalam Perancangan ini adalah, sebagai 

berikut : 

1. XAMPP 

Xampp adalah sebuah aplikasi Software web server yang digunakan untuk 

merancang situs website pada server lokal. Aplikasinya dapat dilihat pada Gambar 

3.1. 

 

Gambar 3.1 Aplikasi Xampp 

2. Arduino IDE 

Arduino IDE (integrate Development Environment) adalah suatu aplikasi 

Software yang dipakai untuk membuat, mengedit suatu kode program, 

memverifikasi, dan menggunggah kode program ke arduino. Aplikasinya dapat 

dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Aplikasi Arduino IDE 

 

3. Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah suatu aplikasi penyunting kode-sumber yang 

dapat digunakan beragam bahasa pemrograman, termasuk Java, JavaScript, Go, 

Node.js, Phyton dan C++. Aplikasinya dapat dilihat pada Gambar 3.3 

 

Gambar 3.3 Aplikasi Visual Studio Code 
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4. Google Chrome 

 

Gambar 3.4 Aplikasi Google Chrome 

3.2 Tahapan Penelitian 

Pada tahapan pertama yang dilakukan adalah melakukan fase konseptual 

dimana akan dikaji bagaimana langkah – langkah yang akan dibangun pada tugas 

akhir ini. Kemudian studi literatur atau kajian pustaka dari judul penelitian yang 

terkait. Kemudian tahapan selanjutnya yaitu menginstalasi software yang 

dibutuhkan untuk merancang penelitian ini. Kemudian tahapan selanjutnya yaitu 

membuat sketch php pada laptop menggunakan software yang telah diinstal. 

Setelah sketch php jadi tahapan selanjutnya yaitu merancang alat ATM beras. 

Kemudian langkah berikutnya yaitu membuat sketch program arduino ide yang 

nantinya akan di upload ke mikrokontroler. Kemudian tahapan selanjutnya adalah 

pengambilan data dengan data yang diambil diantaranya : pengujian anggota yang 

telah terdaftar, pengujian e-KTP yang tidak terdaftar, pengujian sensor berat, 

pengujian jarak tapping kartu, selanjutnya mengolah data dengan rumus yang 

sudah tersedia untuk analisa. Pada tahapan pembuatan laporan tugas akhir ini 

merupakan hasil akhir dari kegiatan penelitian berdasar data yang sudah didapat 

saat melaksanakan penelitian. Flowchart penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 

3.5. 
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Mulai

Kajian Pustaka

Instalasi Software

Pembuatan Sketch 

Program PHP

Perancangan Alat

Pembuatan Sketch Program 

Arduino IDE

Pengambilan 

Data

Proses Menghitung Nilai 

Presisi, Error dan Akurasi

Selesai
 

Gambar 3.5 Flowchart Tahapan Penelitian 

3.3 Tahap Perancangan Perangkat Keras (Hardware) 

Perancangan pada sistem ini yaitu menggunakan sebuah mikrokontroler 

ESP32 sebagai pengendali atau otak yang menggerakkan komponen lainnya pada 

ATM beras. 
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Komponen masukan yang digunakan pada ATM beras kali ini adalah modul 

RFID RC522 dimana modul ini dapat membaca data sebuah chip atau magnetik 

yang ada pada e-KTP. Komponen masukan selanjutnya adalah Keypad ketika 

akan mengambil beras pada ATM beras berguna untuk memasukan PIN dan no 

kartu e-KTP yang sesuai. Komponen masukan yang selanjutnya adalah sensor 

berat atau loadcell yang berguna untuk menimbang beras yang sudah keluar pada 

ATM beras. Sedangkan komponen keluaran yang digunakan pada ATM beras 

meliputi Liquid Crystal Display yang dapat menampilkan akses diterima atau 

akses ditolak, komponen keluaran selanjutnya yaitu Motor Servo yang berguna 

untuk membuka atau menutup katup beras pada ATM beras. Bagan alat dan bahan 

ada pada Gambar 3.6. 

e-KTP

RFID MFRC522

Keypad

ESP32

Notifikasi Telegram

Motor Servo

Liquid Crystal Display

Loadcell

 

Gambar 3.6 Bagan alat dan bahan yang digunakan pada perancangan perangkat keras (Hardware) 

Gambar 3.6 adalah sebuah diagram blok dari sistem pada rancang bangun 

kali ini. e-KTP berfungsi sebagai tag atau transponder. RFID RC522 berfungsi 
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membaca chip atau magnetic yang ada di e-KTP. Mikrokontroler ESP32 

berfungsi sebagai pengendali sebuah rangkaian. Lalu Database berfungsi sebagai 

penyimpan data peserta. Kemudian LCD akan menampilkan e-KTP terdaftar atau 

tidak terdaftar. Servo motor berfungsi untuk membuka atau menutup katup ATM 

beras. Kemudian loadcell berfungsi sebagia sensor berat. Sedangkan notifikasi 

telegram berfungsi sebagai alat untuk memberitahukan ke peserta ketika jatah 

beras sudah diambil. Modul PCF8574 berfungsi untuk mengekspansi port I/O 

pada mikrokontroler melalui 2 jalur bidirectional I2C Bus Interface. Wiring alat 

dan bahan dapat dilihat pada Gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Wiring alat dan bahan 

Tabel 3.8 Wiring pin Loadcell ke pin module HX711 

Load Cell HX711 

Merah E+ 

Hitam E- 

Putih A+ 

Hijau A- 
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Tabel 3.9 Wiring pin HX711 ke pin ESP32 

HX711 ESP32 

GND GND 

DO/RX GPIO 16 

CK/TX GPIO 4 

VCC 5V 

 

Tabel 3.10 Wiring pin RFID MFRC522 ke pin ESP32 

RFID MFRC522 ESP32 

3.3V 3.3V 

RST GPIO 17 

GND GND 

MISO GPIO 19 

MOSI GPIO 23 

SCK GPIO 18 

SDA GPIO 5 

 

Tabel 3.11 Wiring pin ESP32 ke pin module PCF8574 

ESP32 Module PCF8574 

5V VCC 

GND GND 

GPIO 21 SDA 

GPIO 22 SCL 
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Tabel 3.12 Wiring pin module PCF8574 ke pin Keypad 

Module PCF8574 Keypad 

O0 Pin 1 

O1 Pin 2 

O2 Pin 3 

O3 Pin 4 

O4 Pin 5 

O5 Pin 6 

O6 Pin 7 

O7 Pin 8 

 

Tabel 3.13 Wiring pin module PCF8574 ke pin LCD I2C 

Module PCF8574 LCD I2C 

VCC VCC 

GND GND 

SDA SDA 

SCL SCL 

 

Tabel 3.14 Wiring pin Servo ke pin ESP32 dan Loadcell 

Servo ESP32 

GND GND 

VCC 5V 

Pulse GPIO 27 
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3.4 Tahap Perancangan ATM Beras 

Langkah pengoprasian ATM Beras sebagai berikut : 

1. LCD akan menampilkan 2 pilihan yaitu : 

A. Tap e-KTP 

B. Masukan NIK 

2. Jika yang dipilih pilihan A maka scan e-KTP pada tag yang tersedia. Jika 

yang dipilih pilihan B maka masukan NIK. Jika kartu ataupun NIK terdaftar 

maka akan dilanjutkan ke langkah berikutnya, tetapi jika tidak terdaftar 

transaksi selesai 

3. Ketika e-KTP dan NIK sudah terdaftar langkah selanjutnya yaitu masukan 

jumlah beras yang akan di ambil berapa gram 

4. Langkah selanjutkan yaitu masukan PIN. Jika PIN sesuai dengan yang 

didaftarkan maka transaksi akan berhasil, tetapi jika PIN salah maka 

masukan PIN lagi sampai PIN sesuai dengan yang didaftarkan 

5. Beras keluar 

6. Notifikasi telegram 
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Mulai

Terdaftar?

Masukan jumlah beras 

yang akan diambil

Selesai

Tidak

Ya

Tidak

Ya

PIN benar?

Masukan PIN

Tempel Kartu atau 

Masukan NIK

Belum Terdaftar

Daftar Dahulu

Notifikasi Telegram

Beras Keluar

 

Gambar 3.8 Alur kerja ATM Beras 
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3.3.1 Pendaftaran Anggota Baru Melalui Admin 

Langkah – langkah mendaftarkan atau menambahkan anggota baru : 

1. Masuk ke website ATM Beras melalui komputer admin 

2. Klik menu anggota 

3. Klik tambahkan anggota baru 

4. Tekan A pada Keypad untuk memindai e-KTP 

5. Pada menu pengisian formulir anggota terdapat beberapa informasi yang 

harus diisi meliputi : 

− Tag  : akan otomatis terisi ketika kita menscan e-KTP pada tap 

− Id Telegram : diisi dengan id telegram anggota 

− NIK  : diisi sesuai dengan e-KTP 

− Nama  : diisi sesuai dengan  e-KTP 

− PIN  : diisi sesuai dengan yang diinginkan oleh anggota baru 

− Saldo  : diisi sesuai dengan ketentuan pemerintah (maks. 10 kg) 

6. Kemudian klik tambahkan 

7. Pendaftaran anggota baru selesai 
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Masuk ke website ATM 

beras

Klik anggota

Tambahkan anggota

Tekan A pada keypad untuk 

scan e-KTP

Klik tambahkan

Mulai

Formulir anggota baru :

- Tag (otomatis terisi ketika 

scan kartu)

- Id Telegram

- NIK (sesuai dengan e-

KTP)

- Nama (sesuai dengan e-

KTP)

-PIN (sesuai keinginan 

anggota baru)

- Saldo Beras (sesuai 

ketentuan yaitu maks. 10kg)

Selesai
 

Gambar 3.9 Flowchart pendaftaran anggota baru 
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3.3.2 Menu Data Anggota 

Pada menu data anggota kita dapat melakukan aksi sebagai berikut : 

1. Edit anggota 

Pada menu ini admin dapat mengubah tag, nama, PIN dan id telegram. 

Langkah – langkah mengedit data terdapat pada Gambar 3.10. 

Pilihan edit anggota :

- Tag

- Id telegram

- PIN

- Nama

Mulai

Masuk website ATM beras

Klik anggota

Klik edit

Simpan

Selesai

 

Gambar 3.10 Flowchart menyunting data anggota 
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2. Hapus anggota 

Pada menu ini admin dapat menghapus/memblokir anggota ketika kartu 

hilang atau rusak. Langkah – langkah menghapus anggota terdapat pada Gambar 

3.11. 

Klik hapus

Mulai

Masuk website ATM beras

Klik anggota

Selesai

 

Gambar 3.11 Flowchart menghapus akun anggota 

3. Isi ulang saldo beras anggota 

Pada menu ini admin dapat mengisi ulang saldo ketika saldo anggota telah 

habis. Langkah – langkah isi ulang saldo terdapat pada Gambar 3.12. 



28 

 

 

 

Isi ulang saldo beras :

- Nama

- Jumlah isi ulang

Mulai

Masuk website ATM beras

Klik anggota

Tambahkan

Selesai

 

Gambar 3.12 Flowchart isi ulang saldo beras 

4. Data transaksi 

Pada menu ini admin dapat melihat data transaksi meliputi, transaksi yang 

dilakukan oleh anggota, isi ulang saldo beras, dan sisa saldo beras yang disertai 

dengan tanggal dan jam. 
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3.5 Tahap Pemrograman Perangkat Lunak (Software) 

Pada tahap pemrograman perangkat lunak yaitu menggunakan xampp dan 

arduino ide langkah pertama yang dilakukan yaitu membuat database mysql di 

localhost/phpmyadmin dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 3.13. 

 

Gambar 3.13 Tabel database ATM beras 

Setelah membuat tabel pada localhost langkah selanjutnya membuat sketch 

pada visual studi code yang nantinya hasil sketch tersebut disimpan di 

xampp/htdocs/atmBeras dan membuat sketch program pada arduino ide.  
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISA 

4.1 Pengujian Transaksi Pada Anggota Yang Terdaftar 

Pengujian transaksi akan dilakukan sebanyak tiga kali pada setiap anggota, 

pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah transaksi bisa dilakukan pada 

setiap anggota atau tidak. Dan menguji apakah notifikasi telegram berhasil di 

kirim oleh bot telegram ke setiap akun telegram anggota. Hasil dari pengujian 

dapat di lihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Pengujian Transaksi Pada Anggota Yang Terdaftar 

No Tag Nama 
Notifikasi Telegram 

Transaksi 1 Transaksi 2 Transaksi 3 

1 1477198743128 Setiyo Sanondo Berhasil Berhasil Berhasil 

2 765814623446128 Anita Latifah Berhasil Berhasil Berhasil 

3 137392551351620 Sultan Agung Berhasil Berhasil Berhasil 

 

Hasil pengujian transaksi pada setiap anggota sebanyak tiga kali percobaan 

baik menggunakan metode scan kartu maupun masukan NIK hasilnya berhasil 

tanpa adanya error. Notifikasi terlegram juga berhasil dikirimkan ke setiap 

anggota. Notifikasi telegram transaksi berhasil dapat dilihat pada Gambar 4.1, 4.2 

dan 4.3. 
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Gambar 4.1 Notifikasi telegram transaksi berhasil anggota 1

 

Gambar 4.2 Notifikasi telegram transaksi berhasil anggota 2 
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Gambar 4.3 Notifikasi telegram transaksi berhasil anggota 3 

4.2 Pengujian Transaksi Pada Kartu Yang Tidak Terdaftar 

Pengujian data yang belum terdaftar dilakukan agar mengetahui dengan 

pasti apakah ketika data yang belum terdaftar dapat berhasil dalam melakukan 

transaksi atau tidak. Hasil pengujian data yang belum terdaftar dapat dilihat di 

Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Tabel Pengujian Transaksi Pada Kartu Yang Tidak Terdaftar 

No Tag Nama 
Notifikasi Telegram 

Transaksi 1 Transaksi 2 Transaksi 3 

1 1322071321511620 Mukhlisin Gagal Gagal Gagal 

2 11391894960 Rochwati Gagal Gagal Gagal 

 

Hasil pengujian kartu yang belum terdaftar menggunakan dua sampel 

dengan metode tapping kartu dan masukan NIK dua sampel tersebut tidak dapat 

melakukan transaksi. Sehingga dapat disimpulkan ketika melakukan transaksi 
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menggunakan kartu yang belum terdaftar maka transaksi akan gagal. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Hasil Pengujian Kartu Yang Tidak Terdaftar 

4.3 Pengujian Sensor Berat 

Pengujian sensor berat akan dilakukan sebanyak tiga kali pada setiap 

beratnya, berat yang akan diuji yaitu meliputi 500 gram, 1000 gram, 1500 gram, 

2000 gram, 2500 gram, 3000 gram, 3500 gram, 4000 gram. Pada pengujian sensor 

berat terdapat perhitungan yaitu perhitungan nilai rata – rata, perhitungan nilai 

deviasi, perhitungan mencari nilai error dan perhitungan nilai akurasi. 

4.2.1 Perhitungan Presisi 

Hasil analisa perhitungan nilai rata – rata dari pengujian pengambilan beras 

dengan merujuk pada persamaan 2.1. Hasil perhitungan nilai rata – rata (x̅) dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Hasil Perngujian Sensor Berat dan Perhitungan Nilai Rata – rata  

No Berat Percobaan 1 Percobaan 2 Percobaan 3 x̅ 

1 500 497 492 539 509,3333 

2 1000 1029 1028 1030 1029 

3 1500 1514 1527 1516 1519 

4 2000 2025 2028 2016 2023 

5 2500 2517 2520 2512 2516,333 

6 3000 3015 3014 3018 3015,667 

7 3500 3515 3505 3505 3508,333 

8 4000 3997 4008 4015 4006,667 

 

Contoh perhitungan : x̅ = 
497+492+539

3
 = 509,3 gram 

Hasil analisa perhitungan nilai d1, d2, d3 dan Deviasi dari pengujian pengambilan 

beras dengan merujuk pada persamaan 2.2 dan 2.3. Hasil perhitungan nilai 

Deviasi (D) dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Nilai d1, d2, d3 dan Nilai D 

No Berat d1 d2 d3 D 

1 500 12,33333333 17,33333333 29,66666667 19,77777778 

2 1000 0 1 1 0,666666667 

3 1500 5 8 3 5,333333333 

4 2000 2 5 7 4,666666667 

5 2500 0,666666667 3,666666667 4,333333333 2,888888889 

6 3000 0,666666667 1,666666667 2,333333333 1,555555556 

7 3500 6,666666667 3,333333333 3,333333333 4,444444444 

8 4000 9,666666667 1,333333333 8,333333333 6,444444444 

 

Contoh perhitungan : |d1| = |509,3 – 497| = 12,3 

D = |
12,3+17,3+29,6

3
| = 19,7 
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4.2.2 Perhitungan Error 

Hasil analisa perhitungan nilai error dari pengujian pengambilan beras dengan 

merujuk pada persamaan 2.4. Hasil perhitungan nilai error dapat dilihat pada 

Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Nilai Error 

No Berat Error 

1 500 1,87% 

2 1000 2,90% 

3 1500 1,27% 

4 2000 1,15% 

5 2500 0,65% 

6 3000 0,52% 

7 3500 0,24% 

8 4000 0,17% 

 

Contoh perhitungan : error = |
500 − 509,3

500
| = 1,87% 

Hasil dari perhitungan nilai error untuk pengambilan beras pada berat 500 gram 

didapatkan nilai error 1,87%, pada berat 1000 gram didapatkan nilai error 2,90%, 

pada berat 1500 gram didapatkan nilai error 1,27%, pada berat 2000 gram 

didapatkan nilai error 1,15%, pada berat 2500 gram didapatkan nilai error 0,65%, 

pada berat 3000 gram didapatkan nilai error 0,52%, pada berat 3500 gram 

didapatkan nilai error 0,24% dan pada berat 4000 gram didapatkan nilai error 

0,17%. 

4.2.3 Perhitungan Akurasi 

Hasil analisa perhitungan nilai akurasi dari pengujian pengambilan beras dengan 

merujuk pada persamaan 2.5. Hasil perhitungan nilai akurasi dapat dilihat pada 

Tabel 4.6.  
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Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Nilai Akurasi 

No Berat Akurasi 

1 500 98,13% 

2 1000 97,10% 

3 1500 98,73% 

4 2000 98,85% 

5 2500 99,35% 

6 3000 99,48% 

7 3500 99,76% 

8 4000 99,83% 

 

Contoh perhitungan : akurasi = 100% - 1,87% = 98,13% 

Hasil dari perhitungan nilai akurasi untuk perngujian pengambilan beras pada 

berat 500 gram didapatkan nilai akurai 98,13%, pada berat 1000 gram didapatkan 

nilai akurasi 97,10%, pada berat 1500 gram didapatkan nilai akurasi 98,73%, pada 

berat 2000 gram didapatkan nilai akurasi 98,85%, pada berat 2500 gram 

didapatkan nilai akurasi 99,35%, pada berat 3000 gram didapatkan nilai akurasi 

99,48%, pada berat 3500 gram didapatkan nilai akurasi 99,76% dan pada berat 

4000 gram didapatkan nilai akurasi 99,83%. 

Dari hasil pengujian sensor berat juga dapat kita ketahui daya tampung wadah 

maksimal 4000 gram (4kg). Sehingga maksimal pengambilan beras satu kali 

transaksi yaitu 4000 gram (4kg). 

4.4 Pengujian Jarak Tapping Kartu 

Pengujian jarak tapping kartu pada tag akan dilakukan dengan jarak tapping 

meliputi 0 cm, 0.5 cm, 1 cm, 1.5 cm, 2 cm, 2.5 cm, 3 cm, 3.5 cm, 4 cm. Hasil dari 

pengujian dapat dilhat pada Tabel 4.3.  
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Tabel 4.7 Tabel Pengujian Jarak Tapping Kartu 

No Jarak Hasil 

 
1 0 Cm TERBACA   

2 0,5 Cm TERBACA   

3 1 Cm TERBACA   

4 1,5 Cm TERBACA   

5 2 Cm TIDAK TERBACA   

6 2,5 Cm  TIDAK TERBACA  

7 3 Cm  TIDAK TERBACA  

8 3,5 Cm  TIDAK TERBACA  

9 4 Cm  TIDAK TERBACA  
 

 

Hasil pengujian tapping kartu pada jarak 0 cm kartu dapat terbaca oleh 

tag, pada jarak 0.5 cm kartu dapat terbaca oleh tag, pada jarak 1 cm kartu dapat 

terbaca oleh tag, pada jarak 1,5 cm kartu dapat terbaca oleh tag, pada jarak 2 – 4 

cm kartu sudah tidak dapat terbaca oleh tag. Setelah dicoba kembali jarak 

maksimal tapping kartu pada alat ini yaitu 1,7 cm. Sehingga ketika melakukan 

tapping kartu lebih dari 1,7 cm maka tag tidak dapat mengdentifikasi kartu yang 

di tapping. Hasil pengujian pada jarak 1,7 cm dapat dilihat di Gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Uji coba tapping kartu pada jarak 1,7 cm 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian rancang bangun atm beras berbasis internet of thing 

dengan ESP32 yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Setelah di uji coba anggota yang terdaftar berhasil melakukan transaksi 

tanpa adanya error, sedangkan data yang belum terdaftar tidak dapat 

melakukan transaksi. Jarak tapping kartu maksimal 1,7 cm. Tingkat akurasi 

paling akurat yaitu pada saat pengambilan beras 4000 gram dengan nilai 

akurasi 99.83%. 

2. Daya tampung wadah beras maksimal yaitu 4000 gram (4kg). Sehingga 

untuk sekali transaksi nilai maksimal pengambilan beras 4000 gram (4kg). 

5.2 SARAN 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut atau pengembangan dengan permasalahan dan 

objek penelitian yang sama : 

1. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan battery 

untuk backup power ketika terjadi pemadaman listrik. 

2. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan buzzer 

saat gagal melakukan transaksi. 

3. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya ditambahkan log penggunaan 

ATM beras. 

4. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan 

warning atau peringatan ketika beras pada penampung akan habis. 

5. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan fitur 

cek saldo melalui mesin. 

6. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan fitur  

penggantian PIN  dan id telegram melalui mesin. 
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